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Abstract: This research aims to produce physics learning videos on the 

YouTube channel assisted by Powtoon application on temperature and 

heat subject that meets valid criteria. To make learning interesting, 

learning videos need to be developed, one of the interesting learning 

videos is the Physics Learning Video on the YouTube Channel assisted by 

the Powtoon application. The research method used in this research is 

Research and Development with the Borg and Gall model. Based on the 

results of the research, the validity score of the Learning Video assisted 

by the Powtoon application based on expert judgment is in very valid 

criteria, with the percentage of validation from media experts is 84%, 

from material experts 92%, and IT experts 89%. Teachers and students 

responded positively to the attractiveness of Learning Videos assisted by 

the Powtoon application as a learning media, with the percentage of 

teacher response scores reaching 85%, small group tests 79%, and field 

test results 82%. Development of Learning Videos assisted by the 

Powtoon application is very valid and gets positive responses to be used 

as learning media. 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan video 

pembelajaran fisika channel youtube berbantu aplikasi powtoon materi 

suhu dan kalor yang memenuhi kriteria valid. Untuk mewujudkan 

pembelajaran yang menarik perlu dikembangkannya video pembelajaran, 

salah satu video pembelajaran yang menarik adalah Video Pembelajaran 

Fisika Channel Youtube berbantu aplikasi Powtoon. Metode penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunkan model Borg and 

Gall. Hasil penelitian yang didapatkan adalah kevalidan Video 

Pembelajaran berbantu aplikasi Powtoon  berdasarkan penilaian ahli 

dikriteriakan sangat valid, dengan persentase validasi ahli media 84%, 

ahli materi 92% serta ahli IT 89%. Pendidik dan peserta didik 

memberikan respon positif terhadap kemenarikan Video Pembelajaran 

berbantu aplikasi Powtoon sebagai media pembelajaran, dengan 

persentase respon pendidik 85 %, uji kelompok kecil 79%, dan uji 

lapangan 82%. Pengembangan Video Pembelajaran berbantu aplikasi 

Powtoon sangat valid dan mendapatkan respon positif untuk dijadikan 

sebagai media pembelajaran. 

 
 

PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi (TIK) 

berkembang sangat cepat keseluruh 

pelosok dunia (Prabowo & Arofah, 2017; 

Widayanti, Abdurrahman, & Suyatna, 

2019). Teknologi informasi dan 

komunikasi bukan lagi milik orang-orang 

tertentu melainkan milik semua orang 

mulai dari lapisan bawah hingga teratas 

(Yuberti, 2015). Bahkan 

perkembangannya diperkirakan lebih 

cepat dari perkiran semula, beberapa 

tahun yang lalu teknologi informasi dan 

komunikasi seperti komputer dan telepon 

seluler bebasis web masih terbilang 

produk mahal dan hanya dimiliki orang– 

orang tertentu (Ahmad, 2018; Gunawan, 
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Harjono, Sahidu, & Gunada, 2019; Putro 

& Litouw, 2018). Tetapi saat ini, 

teknologi tidak lagi hanya milik orang– 

orang tertentu tetapi milik semua orang 

dari lapisan terendah sampai lapisan 

teratas (Irawan & Surjono, 2018; Shamad, 

2017), bahkan banyak orang yang tidak 

dapat terlepas dari teknologi tersebut 

dalam kesehariannya, mulai dari pagi 

sampai petang, bahkan dari bangun tidur 

sampai tidur lagi (Budiman, 2017; 

Nasution, 2017). Sebagian besar teknologi 

digunakan pada media sosial (Fauzi & 

Lubis, 2016; Irwandani, 2016). 

 Penggunaan media sosial di 

indonesia sangat tinggi, terutama 

penggunaan media sosial seperti 

Facebook, Instagram, dan YouTube 

(Mahendra, 2017; Nugroho & Ruwanto, 

2017; Sofyani Wigati, 2015). Pengguna 

YouTube berjumlah 14,5 juta pengguna 

(Kominfo, 2014). Teknologi informasi 

salah satu faktor yang menyebabkan 

perubahan gaya hidup manusia dalam 

melakukan interaksi ke dunia luar 

(Sulistyono, 2016). Pengaruh teknologi 

informasi ini terjadi dalam berbagai 

bidang, baik itu dalam bidang sosial, 

ekonomi, budaya, dan bahkan dalam 

bidang pendidikan (Fero Bayu Saputro, 

2017).  

Pendidikan perlu mengintegrasikan 

dengan teknologi agar mempermudah 

siswa dalam memahami materi (Budiman, 

2017). Terutama pada materi yang ada 

dalam kehidupan sehari-hari (Saregar, 

2016). Suhu dan kalor erat dengan 

kehidupan, namun banyak yang tidak 

menyadari bahwa yang dilakukan salah 

satu penerapan materi suhu dan kalor (P, 

H, & Wisodo, 2016; Sayyadi, Hidayat, & 

Muhardjito, 2016). 

Beberapa peneliti telah menjelaskan 

materi suhu dan kalor dengan berbagai 

cara, dengan menerapkan model 

pembelajaran tertentu (Adhim & Jatmiko, 

2015; Sayyadi et al., 2016), 

pengembangan perangkat pembelajaran 

(Diani, 2015), penggunaan multimedia 

interactive (Husein, Herayanti, & 

Gunawan, 2015) dan pengembangan 

bahan ajar (Paramita, Rusilowati, & 

Semarang, 2016).  

Fokus pada penelitian ini 

mengembangkan media pembelajaran 

suhu dan kalor menggunakan aplikasi 

Powtoon berbasis Youtube.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian dan pengembangan 

(Research & Development) diadaptasi 

dari Borg and Gall dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 1. Langkah-Langkah Penelitian 

Research and 

Information Collecting 

- Penelitian pendahuluan 

- Survei lapangan 

Planning 

- Pembuatan Video 

Powtoon 

Develop Preliminary Form of Product 

- Ahli Materi               - Ahli Media 

- Ahli Informasi Teknologi (IT) 

Preliminary Field 

Testing 

- Uji Coba Kepada 

Pendidik 

Operational Product Revision  

- Melakukan revisi sesuai dengan 

saran ahli, pendidik dan uji coba  

Main Field Testing 

- Uji Coba Lapangan 

Main Product Revision  

- Produk yang diuji cobakan selesai dikembangkan serta menjadi 

produk akhir 

Operational Field 

Testing 

- Uji Coba Kelompok 

Kecil 
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Pada model borg dan gall terdapat 

sepuluh Langkah. Namun pada penelitian 

ini dilakukan delapan Langkah, karena 

penelitian ini ingin mengembangkan 

produk pembelajaran tanpa menyebarkan 

dan mengimplementasikan secara luas. 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan instrumen non tes berupa 

lembar validasi ahli materi, ahli media, 

ahli IT, Uji Coba kepada Pendidik serta 

respon peserta didik. Instrumen yang 

digunakan berupa kuesioner dengan Skala 

Likert (Agustian, 2013) 

 Pada penelitian ini menggunakan 

skala 1 sampai 5 dengan skor tertinggi 5 

dan skor terendah 1. Persentase kriteria 

validasi diuraikan pada Tabel 1.  

 
Tabel 1 Skala Interpretasi Kriteria (Diani, Rahma 

& Syarlisjiswan, 2018) 

Kriteria Interval 

Sangat Valid   0 < X ≤ 20% 

Tidak Valid 20 < X ≤ 40% 

Cukup Valid 40 < X ≤ 60% 

Valid 60 < X ≤ 80% 

Sangat Valid 80 < X≤ 100% 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

HASIL 

Video pembelajaran fisika sebagai 

media pembelajaran disekolah merupakan 

potensi dari peneitian ini. Adanya video 

pembelajaran peserta didik dapat berperan 

aktif dalam pembelajaran dikelas. 

Penggunaan video pembelajaran dapat 

menambah antusias peserta didik serta 

memudahkan dalam memahami materi 

pelajaran yang ada disekolah.  

Pada penelitian ini masalah yang 

ditemukan dilapangan yaitu pendidik 

kurang memaksimalkan penggunaan 

media untuk proses pembelajaran 

sehingga peserta didik merasa bosan dan 

kurang memahami materi pembelajaran 

yang hanya berbantu media buku cetak 

serta metode ceramah yang digunakan 

oleh pendidik pada kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan dikelas sehingga peneliti 
mengembangkan Video Pembelajaran 

Fisika Channel Youtube berbantu aplikasi 

Powtoon pada materi Suhu dan Kalor 

untuk SMP N 21 Bandar Lampung, SMP 

N 19 Bandar Lampung dan MTs Al – 

Hikmah Bandar Lampung. 

Langkah berikutnya yaitu 

mengumpulkan informasi sebagai solusi 

dari penelitian dan pengembangan yang 

dilakukan oleh peneliti. Informasi yang 

terkumpul digunakan sebagai acuan 

dalam memprediksi kebutuhan peserta 

didik terhadap video pembelajaran yang 

akan dikembangkan. Langkah pertama 

yang dilakukakn adalah mengumpulkan 

masalah di SMP N 21 Bandar Lampung, 

SMP 19 Bandar Lampung, dan MTs Al- 

Hikmah Bandar Lampung. Langkah 

berikutnya adalah mengumpulkan 

referensi antara lain artikel dari jurnal 

yang berhubungan dengan pengembangan 

video pembelajaran Fisika Channel 

Youtube berbasis aplikasi Powtoon. 

Informasi yang telah terkumpul baik 

dari beberapa artikel jurnal, buku dan 

internet, langkah berikutnya adalah 

menciptakan video pembelajaran Fisika 

berbantu aplikasi Powtoon. Hasil produk 

video pembelajaran Fisika berbantu 

aplikasi Powtoon disajikan pada gambar 

berikut: 

a. Membuat opening untuk video 

pembelajaran Fisika 

               
Gambar 2. Opening Video Pembelajaran 

 

b. Membuat desain video pembelajaran 

powtoon materi suhu 

 

Gambar 3. Bagian Materi Pada 

Video Pembelajaran 
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c. Membuat desain materi kalor 

 

Gambar 4. Desain Materi Pada 

Video 
 

d. Membuat desain penutup video 

pembelajaran 

 

Gambar 5. Penutup Video Pembeajaran  
 

Setelah produk berhasil dibuat maka 

pada tahap selanjutnya yaitu 

pengembangan. Tahap pengembangan 

produk diuji kevalidannya yang dilakukan 

oleh tim validator yang sudah ahli dalam 

bidangnya masing-masing. Tim validator 

berjumlah 5 ahli yaitu 2 ahli materi, 2 ahli 

media dan 1 ahli IT. 

 Berdasarkan penilaian yang 

dilakukan oleh ahli materi dapat diketahui 

bahwa pada aspek 1 mengenai kualitas isi 

mendapatkan persentase valid sebesar 

83%. Sedangkan pada aspek 2 yaitu 

keakuratan materi memperoleh persentase 

sebesar 84%. Pada aspek 3 yaitu 

Kemutahiran Materil yaitu mendapatkan 

persentase sebesar 87%. Rata-Rata 

penilaian yang dilakukan oleh tim ahli 

materi pada tahap 1 mengenai kevalidan 

materi mendapatkan persentase sebesar 

84% dengan Kriteria Valid. Selanjutnya 

untuk penilaian ahli materi setelah revisi 

yaitu pada aspek 1 mengenai kualitas isi 

mendapat persentase sebesar 88%. 

Sedangkan pada tahap 2 yaitu keakuratan 

materi dan materi memperoleh persentase 

sebesar 94%. Sedangkan pada aspek 3 

yaitu kemutahiran materi yaitu 

memperoleh persentase sebesar 93%. 

Rata-rata penilaian oleh validator ahli 

materi pada tahap revisi mendapatkan 

persentase valid yaitu sebesar 92% 

dengan kriteria Sangat valid. Data dari 

analisis hasil penilaian validasi ahli materi 

dapat dilihat pada Gambar 6. 

 
Gambar 6. Persentase Penilaian Ahli 

Materi 

 

 Berdasarkan penilaian yang 

dilakukan oleh ahli media dapat diketahui 

bahwa pada aspek 1 mengenai Tampilan 

Media mendapatkan persentase valid 

sebesar 75%. Sedangkan pada aspek 2 

yaitu kemenarikan media memperoleh 

persentase sebesar 73%. Pada aspek 3 

yaitu Kemudahan Penggunaan yaitu 

mendapatkan persentase sebesar 75%. 

Rata-Rata penilaian yang dilakukan oleh 

tim ahli media pada tahap 1 mengenai 

kevalidan media mendapatkan persentase 

sebesar 74% dengan Kriteria Sangat valid. 

Selanjutnya untuk penilaian ahli media 

setelah revisi yaitu pada aspek 1 

mengenai Tampilan Media mendapat 

persentase sebesar 85%. Sedangkan pada 

tahap 2 yaitu kemenarikan media 

memperoleh persentase sebesar 83%. 

Sedangkan pada aspek 3 yaitu kemudahan 

Penggunaan yaitu memperoleh persentase 

sebesar 85%. Rata-rata penilaian oleh 

validator ahli media pada tahap revisi 

mendapatkan persentase kevalidan yaitu 

sebesar 84% dengan kriteria Sangat Valid. 

Data dari analisis hasil penilaian validasi 

ahli Media dapat dilihat pada Gambar 7. 
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Gambar 7. Persentase Penilaian Ahli 

Media 

 

 Berdasarkan penilaian yang 

dilakukan oleh ahli IT dapat diketahui 

bahwa pada aspek 1 mengenai Kevalidan 

Isi mendapatkan persentase kevalidan 

sebesar 93%. Sedangkan pada aspek 2 

yaitu pewarnaan memperoleh persentase 

sebesar 87%. Pada aspek 3 yaitu 

Penekanan pada Huruf (Font) yaitu 

mendapatkan persentase sebesar 83%. 

Pada aspek 4 tentang kualitas gambar dan 

video memperoleh persentase sebesar 

87%. Pada aspek 5 tentang kualitas suara 

memperoleh persentase sebesar 93%. 

Rata-Rata penilaian yang dilakukan oleh 

tim ahli  IT  mengenai kevalidan produk 

mendapatkan persentase sebesar 89% 

dengan Kriteria Sangat Valid.  Data 

dari analisis hasil penilaian validasi ahli 

IT dapat dilihat pada Gambar 8.  

 
Gambar 8. Persentase Hasil Penilaian IT 

 

Berdasarkan rekapitulasi hasil uji 

coba kepada pendidik yang dilakukan 

pada tiga pendidik mata pelajaran fisika di 

tiga sekolah. Hasil uji pend pada aspek 1 

mengenai tampilan media yaitu 

memperoleh persentase sebesar 87%. 

Pada aspek 2 mengenai penggunaan 

Powtoon memperoleh persentase sebesar 

84%. Pada aspek 3 mengenai petunjuk 

penggunaan memperoleh persentase 

sebesar 87%. Sedangkan pada aspek 4 

mengenai kesesuaian gambar memperoleh 

persentase sebesar 73%. Pada aspek 5 

penggunaan bahasa dalam Powtoon 

memperoleh persentase sebesar 89% serta 

pada aspek 6 pemberian materi 

memperoleh persentase sebesar 89%, 

serta pada Rata-rata persentase diperoleh 

85% dengan Kriteria Sangat Baik. Data 

dari hasil analisis uji kepada pendidik 

dapat dilihat pada Gambar 9.    

 
Gambar 9. Uji Kepada Pendidik 

 

Berdasarkan rekapitulasi hasil uji 

kelompok kecil yang dilakukan pada 30 

peserta didik pada mata pelajaran fisika di 

tiga sekolah. Hasil uji kelompok kecil 

pada aspek 1 mengenai tampilan media 

jumlah rata-rata skor 4 dengan perolehan 

persentase sebesar 79%. Pada aspek 2 

mengenai penggunaan Powtoon jumlah 

rata-rata skor 4 dengan perolehan 

persentase sebesar 80%. Pada aspek 3 

mengenai Kemanfaatan jumlah rata-rata 

skor 4 dengan perolehan persentase 

sebesar 78%. Sedangkan pada aspek 4 

mengenai Rasa Ingin Tahu jumlah rata-

rata skor 4 dengan perolehan persentase 

sebesar 80%. Pada aspek 5 mengenai 

Menarik jumlah rata-rata skor 3,9 dengan 

perolehan persentase sebesar 78%. Pada 

aspek 6 penggunaan bahasa dalam 

Powtoon jumlah rata-rata skor 4 dengan 
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perolehan persentase sebesar 79%. 

Sedangkan pada aspek 7 pemberian 

materi jumlah rata-rata skor 4 dengan 

perolehan  persentase sebesar 80%. Rata-

rata hasil penilaian uji kelompok kecil 

yang diberikan oleh 30 peserta didik pada 

tiga sekolah jumlah skor per Aspek 35 

dengan rata-rata skor per aspek yaitu 4 

dengan perolehan persentase sebesar 79% 

dengan kriteria Baik. Data dari hasil 

analisis uji kelompok kecil dapat dilihat 

pada Gambar 10.   

  
Gambar 10. Rekapitulasi Hasil Penilaian 

Uji Kelompok Kecil 
 

Berdasarkan hasil rekapitulasi hasil 

uji Coba Lapangan yang dilakukan pada 

89 peserta didik pada mata pelajaran 

fisika di tiga sekolah. Hasil uji coba 

lapangan pada aspek 1 mengenai tampilan 

media jumlah rata-rata skor 4,1 dengan 

perolehan persentase sebesar 82%. Pada 

aspek 2 mengenai penggunaan Powtoon 

jumlah rata-rata skor 4,1 dengan 

perolehan persentase sebesar 82%. Pada 

aspek 3 mengenai Kemanfaatan jumlah 

rata-rata skor 4 dengan perolehan 

persentase sebesar 80%. Sedangkan pada 

aspek 4 mengenai Rasa Ingin Tahu 

jumlah rata-rata skor 4,3 dengan 

perolehan persentase sebesar 87%. Pada 

aspek 5 mengenai Menarik jumlah rata-

rata skor 4 dengan perolehan persentase 

sebesar 80%. Pada aspek 6 penggunaan 

bahasa dalam Powtoon jumlah rata-rata 

skor 4 dengan perolehan persentase 

sebesar 82%. Sedangkan pada aspek 7 

pemberian materi jumlah rata-rata skor 4 

dengan perolehan persentase sebesar 

81%. Rata-rata hasil penilaian uji coba 

lapangan yang diberikan oleh 89 peserta 

didik pada tiga sekolah jumlah skor per 

Aspek dengan rata-rata skor per aspek 

yaitu 4,1 dengan perolehan persentase 

sebesar 82% dengan kriteria Sangat Baik. 

Data dari hasil analisis uji coba lapangan 

dapat dilihat pada Gambar 11.  

 
Gambar 11. Uji Coba Lapangan 

 

PEMBAHASAN 

Pengembangan proses penelitian 

yang diterapkan  oleh peneliti 

menggunakan model Borg and Gall 

(Sugiyono, 2018). Tahap awal pada 

penelitian ini melakukan pra penelitian 

yang dilakukan pada tiga sekolah. Hasil 

pra penelitian yang dilakukan diketahui 

bahwa dari 3 sekolah masih belum 

memaksimalkan penggunaan media untuk 

proses pembelajaran sehingga peserta 

didik merasa bosan untuk mengikuti 

pembelajaran dikelas.  

Tahap kedua yaitu dari hasil pra 

penelitian yang telah diketahui peneliti 

mencoba mengembangkan media yang 

menarik untuk proses pembelajaran. 

Menetapkan materi yang akan 

dipergunakan dalam video pembelajaran. 

Produk yang dikembangkan diharapkan 

dapat membantu serta memudahkan 

dalam proses pembelajaran.  

Video yang berhasil dikembangkan 

kemudian dilakukanlah validasi kepada 

validator sebelum diujicobakan di 
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lapangan. Validasi dilakukan oleh 

ahlimateri, ahlimedia dan ahli IT yang 

sudah ahli pada bidangnya masing-

masing.  

1. HasilaValidasi ProdukaAhli Materi  

 Pengembangan video 

pembelajaran fisika sudah divalidasi 

kevalidannya yang dilakukan oleh dua 

validator ahli materi dan dinyatakan 

Sangat Valid dengan beberapa masukan 

yaitu seperti penambahan dalam contoh 

dalam kehidupan sehari-hari, penambahan 

referensi pada akhir video, penambahan 

macam-macam skala pada termometer 

serta penambahan durasi pada video yang 

terlalu cepat sehingga belum sempat 

selesai membacanya.  

Validasi ahli materi saat dilakukan 

validasi memperoleh saran dan masukan 

yang diberikan oleh validator untuk 

perbaikan produk yang lebih baik. Produk 

yang telah direvisi sesuai dengan saran 

dan masukan yang telah diberikan oleh 

validator. Penilaian produk yang telah 

direvisi dari ahli materi mendapatkan 

persentase kevalidan sebesar 92% dengan 

kriteria Sangat Valid karena sudah sesuai 

dengan materi suhu dan kalor terhadap 

tujuan pembelajaran serta penjelasan 

materi suhu dan kalor yang sudah lengkap 

dan keakuratan konsep, definisi, simbol 

serta rumus fisika sudah sesuai sehingga 

media yang telah dikembangkan telah 

sesuai dengan materi suhu dan kalor 

sehingga valid di pergunakan untuk 

proses pembelajaran.  

 

2. HasilaValidasi ProdukaAhliaMedia  

Pengembangan video pembelajaran 

fisika sudah divalidasi kevalidannya yang 

dilakukan oleh dua validator ahli media 

dan dinyatakan Sangat Valid dengan 

beberapa masukan yaitu seperti 

pembuatan skenario pada video 

pembelajaran serta keunggulan dari video 

pembelajaran fisika yang dikembangkan.   

Validasi yang dilakukan oleh 2 

orang validator memperoleh saran dan 

masukan oleh ahli media. Setelah saran 

dan masukan yang diberikan maka produk 

direvisi. Produk yang telah direvisi 

mendapatkan persentase kevalidan 

sebesar 84% dengan kriteria Sangat Valid 

dikarenakan produk tersebut sudah 

memenuhi kriteria yaitu, penulisan font 

dalam media powtoon sudah sesuai, 

kesusuaian tata letak gambar dalam media 

powtoon sudah baik, serta dalam video 

powtoon tersebut menarik dan dapat 

digunakan untuk proses pembelajaran. 

 

3. HasilaValidasi Produk Ahli IT 

Validasi yang dilakukan oleh 

seorang validator sesuai dengan ahlinya 

memperoleh saran dan masukan pada 

produk yang dikembangkan. Produk 

direvisi sesuai dengan saran dan masukan 

yang diberikan oleh validator sehingga 

hasil dari produk yang telah direvisi 

memperoleh persentase kevalidan sebesar 

89% dan dikategorikan Sangat Valid 

karena dalam video pembelajaran tersebut 

perpaduan warna pada video dan pada 

back ground sangat baik, ukuran gambar 

yang terdapat dalam video tersebut sudah 

sesuai kapasitas yang diguankan, serta 

kejelasan dan volume suara dalam video 

tersebut sudah baik, sehingga produk 

yang berhasil dikembangkan siap untuk 

diperlihatkan kepada peserta didik.    

 

4. UjiaCoba Kepada Pendidik   

Uji coba kepada pendidik mata 

pelajaran fisika di SMP N 21 Bandar 

Lampung, SMP N 19 Bandar Lampung 

dan MTs Al-Hikmah Bandar Lampung. 

Uji coba kepada pendidik ini diawali 

dengan peneliti menjelaskan kepada 

pendidik kemudian pendidik diminta 

untuk menilai dan memberikan tanggapan 

terhadap video pembelajaran fisika yang 

dikembangkan.  

 Berdasarkan uji coba dan analisis 

dari ke tiga pendidik terhadap 

pengembangan video pembelajaran sudah 

menarik sehingga dapat dipergunakan 

dijenjang SMP/MTs. Uji kepada pendidik 

yang dilakukan dapat diketahui dari hasil 



Pengembangan Video Pembelajaran Fisika Channel Youtube… Amirul Anam, Widya Wati, Nur Asiah 

 

26 | U-Teach: Journal Education of Young Physics Teacher 1 (1) 2020 

 

rata-rata persentase yang diperoleh yaitu 

sebesar 85% dengan hasil Sangat Baik 

dan dapat digunakan untuk proses 

pembelajaran.  

 

5. UjiaCobaaProduk  

Uji coba meliputi uji kelompok 

kecil dan uji coba lapangan terhadap 

video pembelajaran fisika yang 

dikembangkan. Uji kelompok kecil 

dilakukan pada 30 peserta didik pada 3 

sekolah dan peserta didik diminta untuk 

mengisi angket yang diberikan oleh 

peneliti. Pada uji kelompok kecil 

mendapatkan persentase rata-rata sebesar 

79% dengan kriteria Baik.  

Pada uji coba lapangan yang 

dilakukan pada 89 peserta didik pada tiga 

sekolah yang sama dan dengan cara yang 

sama dari 7 aspek yang ada pada angket 

rata-rata persentase dari tiga sekolah yaitu 

sebesar 82% dengan Kriteria “Sangat 

Baik”. Berdasarkan uji coba yang telah 

dilakukan maka peneliti dapat melihat 

bahwa antusias peserta didik terhadap 

video pembelajaran fisika pada materi 

yang dikembangkan oleh peneliti yaitu 

sangat baik.  

Sesuai dengan penelitian 

sebelumnya bahwa media pembelajaran 

sangat membantu dalam menjelaskan 

materi dan perlu di kembangkan pada 

setiap materi (Sari & Gunawan, 2018; 

Sulfemi & Mayasari, 2019; Widayanti & 

Yuberti, 2018). Temuan pada penelitian 

ini bahwa pengembangan media berupa 

powtoon channel layak untuk diterapkan 

pada pembelajaran guna mempermudah 

siswa memahami materi suhu dan kalor.  

KESIMPULAN  

Dengan menggunakan langkah penelitian 

dan pengembangan model Borg and Gall 

telah berhasil dikembangkan video 

pembelajaran fisika Channel Youtube 

berbantu aplikasi powtoon pada materi 

suhu dan kalor. 1) Hasil validasi ahli 

materi mendapatkan rata-rata persentase 

sebesar 92%, 2) hasil validasi ahli media 

mendapatkan rata-rata persentase sebesar 

84%. 3) Hasil ahli IT mendapatkan rata-

rata persentase sebesar 89%. 4) Hasil uji 

telaah pakar yang dilakukan oleh pendidik 

mata pelajaran fisika di SMA 

mendapatkan persentase rata-rata skor 

sebesar 85%. 5) Hasil persentase skor 

rata-rata pada uji coba kelompok kecil 

yaitu mendapat persentase sebesar 78% 

serta pada uji coba lapangan mendapatkan 

rata-rata persentase skor sebesar 82% 

dengan kategori “Sangat Menarik”. 
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